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Abstrak .  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar Nitrogen pada 
media tanam dan keragaan tanaman bawang daun pada sistem vertikultur. Penelitian ini 
merupakan percobaan Faktorial disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri atas dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah Komposisi Media Tanam dengan 8 
taraf yaitu : M1 (Tanah); M2 (Kompos); M3 (Arang Sekam); M4 (Tanah + Kompos (1:1)); M5 
(Tanah + Arang sekam (1:1)); M6 (Kompos + Arang sekam (1:1)); M7 (Tanah + Kompos + 
Arang sekam (1:1:1)); dan M8 (Tanah + Kompos + Arang sekam (2:1:1)). Faktor kedua 
adalah interval penyiraman pupuk organik cair dengan 2 taraf yaitu: O1 (interval 4 hari) dan 
O2 (interval 7 hari). Dari kedua faktor perlakuan tersebut, diperoleh 16 kombinasi perlakuan. 
Hubungan antara masing-masing perlakuan selanjutnya di analisis menggunakan model 
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan keragaan tanaman bawang daun pada 
sistem vertikultur yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot segar tanaman 
dipengaruhi oleh kadar nitrogen media tanam. Peningkatan kadar nitrogen pada media tanam 
vertikultur sampai titik tertentu dapat meningkatkan keragaan tanaman bawang daun, namun 
selanjutnya peningkatan kadar nitrogen akan diikuti oleh penurunan keragaan tanaman 
bawang daun. 
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1.  Pendahuluan 
Vertikultur adalah sistem budidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal atau bertingkat [1]. 
Penanaman dengan sistem vertikultur dapat menjadi alternatif bagi masyarakat terutama bagi 
masyarakat yang tinggal di kota, yang memiliki lahan sempit atau bahkan yang tidak mempunyai 
lahan yang cukup untuk budidaya tanaman [2].  Penerapan pola vertikultur mempunyai beberapa 
keunggulan antara lain: (1) menghemat lahan; (2) menghemat air; (3) mendukung pertanian organik; 
(4) umur tanaman relative pendek; dan (5) pemeliharaan tanaman relative sederhana [3]. Pada 
umumnya pola tanam vertikultur digunakan untuk membudidayakan tanaman semusim seperti sayuran 
dan buah-buahan [4]. Bawang daun merupakan salah satu tanaman sayuran yang sesuai untuk 
dibudidayakan pada sistem vertikultur. Disebut tanaman bawang daun karena yang dikonsumsi hanya 
daunnya atau bagian daun yang masih muda sebagai bumbu masakan [5].  
Media tanam menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya tanaman secara vertikultur. 
Media tanam berfungsi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya akar serta menahan unsur hara 
dan air untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman [6]. Media tanam  yang digunakan untuk 
budidaya secara vertikultur harus gembur, agak lembab, serta kandungan unsur hara dan bahan 
organik cukup sehingga pertukaran air dan udara didalamnya berjalan lancar [7]. Kandungan unsur 
hara Nitrogen pada media tanam dapat menjadi salah satu indikator kesuburan media tanam sistem 
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vertikultur. Fungsi utama nitrogen adalah bahan penyusun protein, merangsang pertumbuhan vegetatif 
tanaman dan memberikan tanaman warna hijau, serta mengatur dan mempengaruhi penggunaan unsur 
hara lainnya [8].  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar Nitrogen pada media tanam dan 
keragaan tanaman bawang daun pada sistem vertikultur. Penelitian ini merupakan percobaan Faktorial 
disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas dua faktor perlakuan. 
Faktor pertama adalah Komposisi Media Tanam dengan 8 taraf yaitu : M1 (Tanah); M2 (Kompos); 
M3 (Arang Sekam); M4 (Tanah + Kompos (1:1)); M5 (Tanah + Arang sekam (1:1)); M6 (Kompos + 
Arang sekam (1:1)); M7 (Tanah + Kompos + Arang sekam (1:1:1)); dan M8 (Tanah + Kompos + 
Arang sekam (2:1:1)). Faktor kedua adalah interval penyiraman pupuk organik cair dengan 2 taraf 
yaitu: O1 (interval 4 hari) dan O2 (interval 7 hari). Dari kedua faktor perlakuan tersebut, diperoleh 16 
kombinasi perlakuan.  
Hubungan antara masing-masing perlakuan selanjutnya dianalisis menggunakan model regresi 
sederhana seperti diuraikan di bawah. Kemudian berdasarkan model linier tersebut, maka disusun 
analisis regresi polynomial kuadratik. 
 
Y = β0 + β1X + β2X2……………………………………………………………………………….…(1) 
 
Keterangan: 
Y   = peubah tak bebas (tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman) 
X  = peubah bebas (Kadar Nitrogen media tanam) 
β0   = koefisien intercept 
β1 dan β2 = koefisien regresi 
2. Pembahasan 
Nitrogen merupakan unsur hara makro esensial yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang 
besar sehingga ketersediaan nitrogen pada media tanam menjadi faktor pembatas pertumbuhan 
tanaman bawang daun pada sistem vertikultur. Penggunaan media tanam yang beragam sumbernya 
berpengaruh terhadap kadar Nitrogen di dalamnya. Data pada Tabel 1 menunjukkan keragaan tanaman 
yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar tanaman bawang daun pada sistem 
vertikultur dipengaruhi oleh kadar nitrogen media tanam. Wadah tanam yang terbatas dengan jumlah 
tanaman yang lebih banyak membutuhkan media tanam yang kaya akan unsur hara sehingga dapat 
menujang pertumbuhan tanaman secara berkesinambungan [9].  
 
Tabel 1. Daftar persamaan regresi hubungan antara kadar nitrogen media tanam dan keragaan tanaman 
bawang daun pada sistem vertikultur. 
Parameter Persamaan Regresi R2 
Tinggi tanaman y = 19,81 + 27,86x - 45,77x2  0,716 
Jumlah daun y = 15,84 + 19,2x - 37,56x2  0,733 
Bobot segar tanaman y = 4,125 + 18,80x - 29,88x2 0,543 
 
Tinggi tanaman merupakan parameter yang digunakan sebagai indikator pertumbuhan tanaman. Data 
pada Gambar 1 menunjukkan kadar nitrogen media tanam (x) mempunyai hubungan dengan tinggi 
tanaman bawang daun pada sistem vertikultur (y). Berdasarkan persamaan regresi y = 19,81 + 27,86x 
- 45,77x2 (R2 = 0,716) menunjukkan 71,6% tinggi tanaman bawang daun dipengaruhi oleh kadar 
nitrogen media tanam dan 28,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Pola hubungan antara kadar nitrogen 
media tanam dan tinggi tanaman bawang daun digambarkan secara polynomial kuadratik dimana 
terjadi peningkatan tinggi tanaman bawang daun seiring dengan meningkatnya kadar nitrogen media 
tanam sampai batas optimum. Selanjutnya terjadi penurunan penampilan tinggi tanaman bawang pada 
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media tanam yang memiliki kadar nitrogen yang tinggi. Kelebihan unsur hara selain dapat 
mengganggu pertumbuhan juga terjadi resiko unsur hara hilang atau dikonversi menjadi bentuk yang 
tidak tersedia [10]. 
 
 
Gambar 1.  Hubungan kadar nitrogen media tanam dan tinggi tanaman bawang daun 
pada umur 60 hst. 
 
 
Gambar 2.  Hubungan kadar nitrogen media tanam dan jumlah daun tanaman bawang daun 
pada umur 60 hst. 
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Jumlah daun menjadi parameter yang penting karena selain menjadi indikator pertumbuhan tanaman, 
juga sebagai sumber informasi kemampuan fotosintesis tanaman. Gambar 2 menunjukkan 
menunjukkan kadar nitrogen media tanam (x) mempunyai hubungan dengan jumlah daun tanaman 
bawang daun pada sistem vertikultur (y). Berdasarkan persamaan regresi y = 15,84 + 19,2x - 37,56x2 
(R2 = 0,733) menunjukkan 73,3% jumlah daun tanaman bawang daun dipengaruhi oleh kadar nitrogen 
media tanam dan 26,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Sama seperti tinggi tanaman, hubungan antara 
kadar nitrogen media tanam dan jumlah daun tanaman digambarkan secara polynomial kuadratik yaitu 
peningkatan kadar nitrogen media tanam diikuti dengan peningkatan jumlah daun tanaman sampai 
titik tertentu, selanjutnya peningkatan kadar nitrogen media tanam diikuti dengan penurunan jumlah 
daun tanaman bawang daun. Semakin banyak jumlah daun tanaman, maka hasil fotosintesis yang 
dihasilkan akan semakin besar, sehingga hasil fotosintesis berupa asimilat yang diserap oleh tanaman 
akan lebih maksimal dan akan mempengaruhi berat basah tanaman [11]. 
Bobot segar tanaman menjadi parameter hasil tanaman bawang daun. Bobot segar tanaman merupakan 
hasil akumulasi fotosintat selama proses pertumbuhan. Gambar 3 menunjukkan kadar nitrogen media 
tanam (x) mempunyai hubungan dengan bobot segar tanaman bawang daun pada sistem vertikultur 
(y). Berdasarkan persamaan regresi y = 4,125 + 18,80x - 29,88x2 (R2 = 0,543) menunjukkan 54,3%  
bobot basah tanaman bawang daun dipengaruhi oleh kadar nitrogen media tanam dan 45,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan antara kadar nitrogen media tanam dan bobot segar tanaman 
bawang daun sama seperti parameter tinggi tanaman dan jumlah daun dimana terjadi peningkatan 
bobot segar tanaman seiring dengan peningkatan kadar nitrogen media tanam sampai pada titik 
optimum, kemudian peningkatan kadar nitrogen media tanam tidak diikuti dengan peningkatan bobot 
segar tanaman bawang daun namun justru terjadi penurunan bobot segar tanaman. Kriteria kecukupan 
nitrogen antara lain sangat rendah (<0,1%), rendah (0,1 – 0,2 %), sedang (0,21 – 0,5%), tinggi (0,51 – 
0,75%) dan sangat tinggi (>0,75%) [12]. Gambar 3 menunjukkan bobot basah tanaman bawang daun 
pada sistem vertikultur yang optimum terdapat pada media tanam yang memiliki kadar nitrogen 
sedang. Konsentrasi nitrogen yang terlalu tinggi pada media tanam menyebabkan keracunan bagi 
tanaman [13]. 
 
Gambar 3.  Hubungan kadar nitrogen media tanam dan bobot segar tanaman bawang daun 
pada umur 60 hst. 
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3. Simpulan  
1. Hasil penelitian menunjukkan kadar nitrogen media tanam vertikultur berpengaruh terhadap 
tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot segar tanaman bawang daun.  
2. Peningkatan kadar nitrogen pada media tanam vertikultur sampai titik tertentu dapat 
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot segar tanaman bawang daun, namun 
selanjutnya peningkatan kadar nitrogen akan diikuti oleh penurunan tinggi tanaman, jumlah 
daun dan bobot segar tanaman tanaman bawang daun. 
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